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PENGARUH TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP TERHADAP WORK
PERFORMANCE DENGAN READINESS TO CHANGE SEBAGAI
MEDIATOR PADA COFFEE SHOP YOGYAKARTA

Gabrielle Septiano Elryan Pratama
11190655

Progam Studi Manajemen Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta Wacana
Email: 15elryanpratama@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan penelitan ini untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap performa kerja dengan melalui kesiapan untuk berubah pada karyawan
kedai kopi di Yogyakarta.Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data
melalui kuisioner kepada 100 responden yang bekerja di kedai kopi yang ada di
Yogyakarta dengan menggunakan metode random sampling serta merupakan
applied research. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation
Model — Partial Least Square versi 4 (SEM-PLS 4) . Hasil data menunjukan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap performa kerja, serta
berpengaruh juga terhadap kesiapan untuk berubah. Hasil data juga menunjukan
bahwa kesiapan untuk berubah berpengaruh terhadap performa kerja.Serta hasil
data dalam penelitian ini juga menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh terhadap performa kerja dengan di mediasi oleh kesiapan untuk
berubah

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan transformasional, Performa Kkerja,
Kesiapan untuk berubah.
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EFFECT OF TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP ON WORK
PERFORMANCE WITH READINESS TO CHANGE AS MEDIATOR AT
COFFEE SHOP YOGYAKARTA

Gabrielle Septiano Elryan Pratama
11190655

Departement Management Faculty of Business
Duta Wacana Christian University
Email: 15elryanpratama@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of transformational leadership
on work performance through readiness to change in coffee shop employees in
Yogyakarta. applied research. The data analysis technique used is Structural
Equation Model — Partial Least Square version 4 (SEM-PLS 4). The results of the
data show that transformational leadership affects work performance, and also
affects readiness to change. The results of the data also show that readiness to
change affects work performance. The results of the data in this study also show
that transformational leadership affects work performance mediated by readiness
to change.

Keywords : Transformational leadership, Readiness to change, Work
performance.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Didalam dunia usaha tentu tantangan yang dihadapi dari masa ke masa
mengalami banyak perubahan. Dalam dunia usaha tentu mengenal era revolusi
industri yang terus berkembang sesuai dengan bekembangnya teknologi dan
informasi yang ada. Pada era revolusi industri 4.0 berbagai kegiatan usaha
dilakukan dengan bantuan digital (Fikri Iriandi, 2019). Menurut Sung (2017)
terdapat tantangan dalam era industri 4.0 antara lain:

e Peningkatan keamanan teknologi informasi

e Peningkatan keandalan dan stabilitas mesin produksi

e Peningkatan keterampilan

e Keengganan para pemangku kepentingan untuk berubah
e Hilangnya banyak pekerjaan karena adanya otomatisasi

Untuk dapat terus bertahan dalam persaingan di zaman revolusi industri 4.0 ini,
para pebisnis patut memiliki strategi dan kesiapan untuk berubah dalam beradaptasi
dengan berbagai perubahan yang terjadi. Untuk bisa membawa perubahan didalam
perusahaan yang dipimpin oleh pebisnis, maka para pemimpin perlu mengarahkan
bawahannya untuk dapat beradaptasi. Gaya kepemimpinan juga berpengaruh
terhadap perubahan yang ingin dilakukan para pemimpin di bidang usahanya.
Transformational leadership theory menurut Burn (1987) yang disempurnakan
oleh Bass dan Avolio (2000) mengatakan bahwa pemimpin dapat menciptakan rasa
percaya, kesetiaan, sosok yang dikagumi dan dihormati oleh bawahan sehingga

secara sukarela siap untuk mencapai target yang telah ditentukan. Sims (2002)



mengemukakan bahwa untuk menaikkan keunggulan kompetitif di perusahaan
salah satu bentuk upaya yang dapat dilaksanakan adalah meningkatkan perhatian
pemimpin terhadap sumber daya manusia yang dimilikinya. Pemimpin harus dapat
memberikan arahan yang tepat, motivasi serta dukungan kepada karyawan agar siap
melaksanakan perubahan (readiness to change) yang tepat sehingga tujuan

perusahaan dapat dicapai.

Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Pranowo et al.,, (2016)
mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
transformational leadership dengan readiness to change. Hal ini didukung dalam
penelitian yang dilakukan olen Mahessa & Hadiyati (2016) juga membuktikan
adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara transformational leadership
dengan readiness to change. Selain itu, dalam penelitian yang dilaksanakan oleh
Purwanto et al., (2019) menemukan hasil bahwa transformational leadership
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap work performance. Hal
yang serupa juga ditemukan dalam penelitian Bernato et al., (2020) yang
mengatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signfikan dari transformational
leadership terhadap work performance. Definisi dari work performance yang
dimaksud adalah sebuah perilaku yang menunjukkan bagaimana sebuah target
dapat dicapai (Armstrong dan Taylor, 2014). Sementara itu Luthans (2005) juga
mendefinsikan work performance sebagai pekerjaan yang telah selesai atau yang

belum tuntas yang dilakukan oleh karyawan.

Penelitian pada jurnal utama yang dilaksanakan oleh Novitasari et al.,

(2020) yang berjudul “The Role of Readiness to Change between Transformational



Leadership and Performance: Evidence from a Hospital during Covid-19
Pandemic” tujuan yang dipaparkan yaitu untuk mengukur pengaruh dari
transformational leadership terhadap kinerja karyawan di rumah sakit Indonesia
dengan readiness to change sebagai mediator. Novitasi et al., (2020) menggunakan
metode kuantitatif yang dilakukan terhadap karyawan rumah sakit di daerah Jakarta
dengan masa kerja kurang dari 5 tahun sampai lebih dari 10 tahun. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dengan sample sebanyak 154 individu dan
menggunakan SmartPLS 3.0 sebagai perangkat dalam pengolahan data. Dalam
penelitian ini ditemukan bahwa transformational leadership tidak mempunyai
pengaruh secara positif dan signifikan dengan work performance. Kedua,
transformational leadership ditemukan berpengaruh secara positif dan signifikan
dengan readiness to change. Kemudian, readiness to change didapatkan hasil
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap work performance. Dan yang
terakhir, hubungan transformational leadership terhadap work performance
dengan readiness to change sebagai mediator ditemukan hasil berpengaruh positif

dan signifikan.

Dalam penelitian jurnal pembanding yang dilaksanakan oleh Asbari et al.,
(2021) dengan judul “Managing Employee Performance : From Leadership to
Readiness for Change” tujuan yang dipaparkan yaitu untuk mengukur pengaruh
dari transformational leadership dan readiness to change terhadap Kkinerja
karyawan pada industri kimia di Indonesia dengan rentang masa bakti kerja kurang
dari 5 tahun hingga lebih dari 10 tahun. Peneltian dilaksanakan menggunakan

metode kuantitatif dengan menyebar kuesioner sebanyak 220 sample dikumpulkan



dan diproses menggunakan aplikasi Smart PLS 3.0. Dalam penelitian terkait
ditemukan bahwa transformational leadership berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap work performance. Kedua, transformational leadership
ditemukan juga berpengaruh positif dan signifikan dengan readiness to change.
Kemudian, hasil uji hipotesis selanjutnya menemukan hasil readiness to change
berpengaruh secara positif dan signifikan tdengan work performance. Lalu,
hubungan transformational leadership dengan work performance dengan readiness
to change sebagai mediator ditemukan hasil memiliki pengaruh positif dan

signifikan.

Berlandaskan kedua penelitian terkait didapatkan hasil yang berbeda
antara penelitian yang dilakukan oleh Novitasari et al., (2020) dengan Asbari et al.,
(2021). Dalam hasil penelitian Novitasari et al., (2020) ditemukan hasil
transformational leadership tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap work performance. Sementara berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Asbari et al., (2021) menemukan hasil transformational leadership adanya
pengaruh positif dan signifikan dengan work performance. Dalam kedua penelitian
tersebut juga dilakukan penelitian terhadap industri yang berkaitan dengan medis
yaitu rumah sakit dan industri kimia yang dilakukan dalam masa pandemi covid-
19. Dalam penyebaran sample juga berbeda antara Novitasari (2020) yang
melakukan penelitian untuk karyawan rumah sakit di Jakarta, sedangkan Asbari et
al., (2021) mengambil sample untuk karyawan pabrik kimia di Indonesia secara

luas dengan random sampling method.



Perkembangan bisnis di Indonesia yang menjanjikan salah satunya adalah
bisnis kedai kopi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh International Coffee
Organization (ICO) tingkat konsumsi kopi di Indonesia dari tahun 2015 hingga
2019 mengalami kenaikan dari tahun ke tahun hingga mencapai angka 4,55 juta
karung kopi berukuran 60 kg. Berikut adalah data tingkat konsumsi kopi negara

eksportir tahun 2019.

Konsumsi Kopi Negara Eksportir (Juta Karung)
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Gambar 1.1
Jumlah Konsumsi Kopi Negara Eksportir, 2019(Juta Karung)

Sumber : https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/12/13/10-negara-
dengan-konsumsikopi-terbesar-dunia

Dalam penelitian independen yang dilakukan oleh Toffin (2020) yang
berjudul “2020 Brewing In Indonesia : Insights for Successful Coffee Shop
Business menyebutkan bahwa bisnis kedai kopi dapat mencapai nilai pasar sebesar

Rp 4,8 triliun per tahunnya. Dalam penelitian yang dilakukan Toffin (2020)



mengenai kondisi pasar kedai kopi di Indonesia, saat ini sedang berada didalam
tahap 4 yang ditandai dengan brand baru yang bermunculan melakukan ekspansi
membuka banyak cabang ke berbagai daerah dengan tema coffee to-go shop (take

away). Pada bagian ini terdapat berbagai inovasi antara lain:

e Inovasi variasi rasa produk kopi susu
e Inovasi proses pembelian yang lebih mudah (pesan melalui
aplikasi, pembayaran melalui e-money.
e Inovasi strategi pemasaran, antara lain retail marketing yang
progresif dan influencer marketing.
Dengan berbagai perkembangan yang ada di dunia bisnis, kedai kopi di Indonesia
tentunya pemilik usaha diharuskan untuk selalu beradaptasi dan memberikan
inovasi baru untuk menarik market. Tingkat penjualan coffee shop ready to drink
dari tahun 2013 sampai 2018 menurut Euromonitor Passport (2019) dapat diamati
bahwa dari tahun ke tahun mengalami kenaikan. Pada tahun 2018 akhir angka
penjualan kopi siap minum di Indonesia hampir mencapai di angka 130 juta liter
kopi. Hal ini menandakan bahwa tingkat konsumsi kopi di Indonesia terus

meningkat. Data dapat diamati pada grafik berikut.
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Gambar 1.2
Data Persentase Pertumbuhan Penjualan Kopi

(Sumber; Laporan Euromonitor Passport, 2019)

Pertumbuhan kedai kopi khususnya di Yogyakarta sendiri pada tahun 2017,
jumlah coffee shop di Yogyakarta mencapai jumlah 1.200 kedai. Angka ini jauh
lebih besar dibandingkan kota-kota yang terdekat seperti Semarang yang kurang
lebih sejumlah 700 kedai kopi, lalu Solo yang hanya sejumlah 400 kedai kopi
(Kartika, 2018). Pada tahun 2019 partisipasi kedai kopi terhadap serapan kopi
produksi dalam negeri mencapai 25%-30% dan akan meningkat sampai akhir tahun
2019 menjadi 35-40% (Mujiono, 2019). Coffee shop di Yogyakarta dipilih menjadi
objek penelitian karena industri pasar dari coffee shop sendiri terus menunjukkan
trend yang positif. Hal ini ditunjukkan dari konsumsi kopi di Indonesia dari
datalooks (2019) yang menunjukkan pertumbuhan dari tahun 2015 hingga tahun
2019 mencapai angka 4,55 juta karung dengan ukur 60 kg. Kemudian, dari

penelitian yang dilakukan oleh Toffin (2019) menunjukkan hasil bahwa nilai value



industri coffee shop mencapai Rp 4,8 miliar per tahun dan posisi market berada
dalam gelombang ke-empat yang ditandai dengan brand baru yang bermunculan
dengan melakukan ekspansi ke berbagai wilayah. Hal ini searah dengan data yang
diperoleh dari Kartika (2018) yang menyatakan jumlah kedai kopi di Yogyakarta
mencapai 1.200 coffee shop. Data yang diperoleh dari Euromonitor Passport (2019)
juga menggambarkan bahwa industri coffee shop sedang berkembang pesat yang
ditandai dengan jumlah penjualan coffee ready-to-drink hampir mencapai angka

130 juta liter di tahun 2018.

Trend coffee shop sedang diminati dan menjamur di masyakarat yang mana
menciptakan bisnis coffee shop dan menciptakan brand kopi menjamur di
Indonesia (Ahimsa 2020). Sehubungan dengan hal tersebut, Sekar (2022)
mnyebutkan bahwasanya bisnis coffee shop sedang menjamur dan naik daun di
Yogyakarta. Wimalsari (2022) yang memaparkan bahwa nongkrong dan kegiatan
minum kopi sudah menjadi trend di kalangan masyarakat yang mana membuka
peluang para pebisnis dalam mengikuti trend tersebut. Hal terkait sejalan dengan
pernyataan Andre (2022) bahwa trend nongkrong yang dilakukan menjadi sesuatu
yang potensial untuk perbisnisan di Yogyakarta. Nongkrong adalah suatu kegiatan
bertemu untuk membicarakan sesuatu yang mana sudah menjadi budaya di
Indonesia (Wimalsari,2022) Pandemi Covid-19 mengubah tren bisnis kopi pada
2021 (Ekarina,2022). Menurut penuturan Moelyono Soesilo  (2021)
mengungkapkan Pandemi Covid-19 mengakibatkan permintaan dan konsumsi kopi
mengalami penurunan. Beliau juga menuturkan bahwa pandemi yang terjadi di

seluruh dunia, juga membuat perubahan kebiasaan seseorang mengkonsumsi kopi



dikarenakan orang tersebut di rumah (stay at home) dan bekerja dari rumah (work
from home/WFH). Sementara, dilansir dari laman CNN Indonesia (2022)
menuturkan bahwa orang orang lebih nyaman menikmati kopi di ruangan terbuka

dibandingkan ruangan tertutup.

Melansir dari data CNN Indonesia (2022) menyebutkan bahwa pada tahun
2022 diprediksi bahwa ada digitalisasi dalam lini coffee shop, hal ini dikarenakan
pentingnya digitalisasi  dipertujukan untuk membuat mudah pelanggan
(Helmi,2022). Hal terkait searah dengan hasil survei yang dilaksanakan oleh Toffin
(2019) yang menyebutkan bahwa platform ride hailing (grabfood dan gofood) yang
memudahkan proses penjualan dan mendorong pertumbuhan bisnis coffee shop.
Mengkutip dari laman CNN Indonesia (2022) memprediksi bahwa tren dalam
bisnis coffee shop kedepannya adalah mixology yang hal teresbut adalah peracikan
minuman kopi dengan bahan bahan yang sering digunakan oleh bartender.
Sementara, Tilisawa Coffee dan Kolaborasi Space melakukan kerja sama untuk
menciptakan trend. Melansir dari Kompasiana (2022) Hal terkait yang dimaksud
adalah coffee shop yang juga menyediakan coworking space atau tempat khusus
yang dapat digunakan untuk pertemuan, rapat, atau mengerjakan sesuatu, dan lain
sebagainya. Sekar (2022) menjelaskan bahwa seorang owner pada coffee shop
diharuskan melakukan inovasi baik dalam hal kualitas dan jenis menu, konsep,

karakteristik, dan sesuatu untuk membuat nyaman pelanggan.

Berdasarkan data diatas, penulis menyimpulkan bahwa di tengah persaingan
dan pertumbuhan bisnis coffee shop yang ketat, serta dalam menghadapi dan atau

membuat perubahan di perlukannya peran kepemimpinan dari owner coffee shop
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selaku pemimpin. Disamping itu kesiapan karyawan dalam menghadapi perubahan
baik dalam menghadapi trend maupun situasi yang tidak terduga sangat berperan
agar karyawan dapat menerapkan perubahaan yang diharpkan oleh owner atau
pemimpin. Sehingga nantinya perusahaan atau coffee shop dapat bertahan di
industri ini sertai mencapai tujuan perusahaan. Agar tercapainya tujuan dari
perusahaan tentunya performa dari karyawan sangat menentukan dalam proses

perusahaan atau coffee shop tersebut mencapai tujuannya.

Identifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang yang dijelaskan diatas, bisa diamati bahwa
bahwa work performance dipengaruhi terhadap transformational leadership.
Kedua, transformational leadership ditemukan juga memiliki pengaruh terhadap
readiness to change. Kemudian, work performance juga dipengaruhi oleh readiness
to change serta transformational leadership memiliki pengaruh terhadap work

performance dengan readiness to change sebagai mediator.

Berdasarkan data pada latar belakang terkait coffee shop di Yogyakarta
membuat setiap coffee shop harus memiliki keunggulan kompetitif dalam
menghadapi persaingan agar dapat mempertahankan bisnisnya ditengah persaingan
yang semakin banyak. Keunggulan bersaing dalam bisnis ini dapat berupa tempat
yang enak dan menarik bagi konsumen, cita rasa produk kopi yang ditawarkan,
harga yang dapat bersaing, dan lain sebagainya. Menghasilkan produk yang unik

yang dapat diperoleh dari bahan baku yang berkualitas dan kinerja pegawai dalam
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menghasilkan produk yang berkualitas, sehingga konsumen puas dan dapat

mencapai tujuan organisasi (Jauhar & Suratman, 2022).

Pada latar belakang diatas juga telah dipaparkan bahwa objek penelitian
yang dipilih yaitu coffee shop di Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari konsumsi
kopi di Indonesia dari datalooks (2019) yang menunjukkan pertumbuhan dari tahun
2015 hingga tahun 2019 mencapai angka 4,55 juta karung kopi dengan ukuran 60
kg. Lalu, berdasar penelitian yang dilakukan oleh Toffin (2019) menunjukkan
bahwa nilai value industri coffee shop mencapai Rp 4,8 miliar setiap tahun dan
posisi market berada dalam gelombang ke-empat dengan indikator brand baru yang
bermunculan dengan melakukan ekspansi ke berbagai wilayah. Kartika (2018) juga
menyatakan jumlah kedai kopi di Yogyakarta mencapai 1.200 coffee shop. Data
yang diperoleh dari Euromonitor Passport (2019) menggambarkan jumlah
penjualan coffee ready-to-drink yang terus meningkat dari tahun 2013 dan pada

tahun 2018 hampir mencapai angka 130 juta liter.

Trend coffee shop sedang diminati dan menjamur di masyakarat yang mana
menciptakan bisnis coffee shop dan menciptakan brand kopi menjamur di
Indonesia (Ahimsa 2020). Sehubungan dengan hal tersebut, Sekar (2022)
menyebutkan bahwa bisnis coffee shop sedang menjamur dan naik daun di
Yogyakarta. Wimalsari (2022) yang memaparkan bahwa nongkrong dan kegiatan
minum kopi sudah menjadi trend di kalangan masyarakat yang mana membuka
peluang para pebisnis dalam mengikuti trend tersebut. Hal terkait sejalan dengan
pernyataan Andre (2022) bahwa trend nongkrong yang dilakukan menjadi sesuatu

yang potensial untuk perbisnisan di Yogyakarta.
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Pandemi Covid-19 mengubah trend kopi pada 2021 (Ekarina,2022).
Menurut penuturan Moelyono Soesilo (2021) menyatakan Pandemi Covid-19
mengakibatkan permintaan serta konsumsi kopi menurun. Beliau juga menuturkan
bahwa Pandemi yang terjadi di seluruh dunia mengubah kebiasaan seseorang
mengkonsumsi kopi dikarenakan orang tersebut tetap di rumah (stay at home) dan
bekerja dari rumah (work from home/WFH). Sementara, dilansir dari laman CNN
Indonesia (2022) menuturkan bahwa orang orang lebih nyaman menikmati kopi di
ruangan terbuka dibandingkan ruangan tertutup. Melansir dari data CNN Indonesia
(2022) menyebutkan bahwa pada tahun 2022 diprediksi bahwa ada digitalisasi
dalam lini coffee shop, hal ini dikarenakan pentingnya digitalisasi dipertujukan
untuk memudahkan pelanggan (Helmi,2022). Hal terkait searah dengan hasil survei
yang dilakukan oleh Toffin (2019) yang menyebutkan bahwa aplikasi ride hailing
(grabfood dan gofood) yang mepermudah proses penjualan dan mendorong

pertumbuhan bisnis coffee shop.

Berdasarkan data diatas, penulis menyimpulkan bahwa di tengah persaingan
dan pertumbuhan bisnis coffee shop, tingkat konsumsi kopi dan value industri
coffee shop di Indonesia yang tinggi mengakibatkan jumlah kedai kopi dan
penjualan coffee ready-to-drink meningkat, serta dalam menghadapi dan atau
membuat perubahan di perlukannya peran kepemimpinan dari owner coffee shop
selaku pemimpin. Disamping itu kesiapan karyawan dalam menghadapi perubahan
baik dalam menghadapi trend maupun situasi yang tidak terduga sangat berperan
agar karyawan dapat menerapkan perubahaan yang diharapkan oleh owner atau

pemimpin. Sehingga nantinya perusahaan atau coffee shop dapat bertahan di
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industri ini sertai mencapai tujuan perusahaan. Agar tercapainya tujuan dari
perusahaan tentunya performa dari karyawan sangat menentukan dalam proses

perusahaan atau coffee shop tersebut mencapai tujuannya.

Dari kedua penelitan yang telah dijelaskan di latar belakang terdapat
perbedaan hasil. Dalam penelitian Novitasari et al., (2020) ditemukan hasil
transformational leadership tidak berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap work performance. Sementara penelitian yang dilaksanakan oleh Asbari
et al., (2021) menemukan hasil bahwa transformational leadership berpengaruh
secara positif dan signifikan dengan work performance. Dalam kedua penelitian
tersebut juga dilakukan penelitian terhadap industri yang berkaitan dengan medis
yaitu rumah sakit dan industri kimia yang dilakukan dalam masa pandemi covid-
19. Dalam penyebaran sample juga berbeda antara Novitasari (2020) yang
melakukan penelitian untuk karyawan rumah sakit di Jakarta, sedangkan Asbari et
al., (2021) mengambil sample untuk karyawan pabrik kimia di Indonesia secara

luas dengan random sampling method.

Dengan perbedaan dari kedua penelitian tersebut, penulis akan melakukan
penelitian  ulang dengan judul “PENGARUH TRANSFORMATIONAL
LEADERSHIP TERHADAP WORK PERFORMANCE DENGAN READINESS TO

CHANGE SEBAGAI MEDIATOR PADA COFFEE SHOP YOGYAKARTA”.

Perumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang dan identifikasi masalah, perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :
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1.1.1. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
Transformational Leadership terhadap Work Performance?

1.1.2. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
Transformational Leadership terhadap Readiness to Change?

1.1.3. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
Readiness to Change terhadap Work Performance?

1.1.4. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
Transformational Leadership terhadap Work Performance dengan
Readiness to Change sebagai mediator?

Lingkup Bahasan

Penelitian ini dibatasi pada karyawan coffee shop di Yogyakarta. Pada
penelitian ini memiliki 3 variabel yaitu Transformational Leadership sebagai
variabel independen, Readiness to Change sebagai variabel mediasi, dan Work
Performance sebagai variabel dependen.

Tujuan Penelitian

Berlandaskan perumusan masalah diatas, tujuan dilakukan penelitan ini
adalah :
1.1.5. Mengidentifikasi pengaruh yang positif dan signifikan antara
Transformational Leadership terhadap Work Performance.
1.1.6. Mengidentifikasi pengaruh yang positif dan signifikan antara
Transformational Leadership terhadap Readiness to Change.
1.1.7. Mengidentifikasi pengaruh yang positif dan signifikan antara

Readiness to Change terhadap Work Performance.
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1.1.8. Mengidentifikasi pengaruh yang positif dan signifikan antara
Transformational Leadership terhadap Work Performance dengan
Readiness to Change sebagai mediator.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil yang didapatkan penelitian ini dapat menjadi landasan dalam
mengetahui faktor — faktor yang memengaruhi work performance dalam
sebuah badan usaha dalam konteks ini adalah karyawan coffee shop di
Yogyakarta. Disamping itu juga dapat menjadi nilai tambah pengetahuan
dalam bidang manajemen sumber daya manusia.

Manfaat Praktis

Hasil yang didapat dari penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaaat praktis sebagai berikut :

a. Bagi mahasiswa, hasil yang didapatkan dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan untuk menambah pemahaman
mengenai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja
karyawan dalam bidang usaha coffee shop.

b. Bagi dosen, hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan dalam kegiatan pengajaran dikampus
sehingga dapat dimengerti oleh mahasiswa dengan mudah.

c. Bagi penulis, hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan

mampu memberikan manfaat sebagai sarana menerapkan ilmu
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dengan melaksanakan penelitian dalam rangka menambah
wawasan baru dan menyelesaikan pendidikan

d. Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu menjadi rujukan bagi
peneliti selanjutnya yang mengangkat topik gaya kepemimpinan
dengan objek serta sudut pandang yang berbeda.

Pengorganisasian Penulisan

Pengorganisasian penulisan pada penelitian ini dapar disimpulkan kedalam
struktur penulisan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menerangkan tentang fakta peningkatan bisnis coffee shop
di Indonesia secara khusus di Yogyakarta, dalam hal ini tentang gaya
kepemimpinan sebagai faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Pada
bagian ini menerangkan latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, lingkup bahasan, tujuan penelitian dan
manfaat penelitian serta organisasi penulisan
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Didalam bab ini menerangkan mengenai konsep transformational
leadership, readiness to change dan work performance. Penulisan pada
bab ini menjelaskan dan memaparkan mengenai pengertian, konsep dan
teori yang cocok dengan permasalahan mengenai readiness to change
sebagai mediator yang dapat memengaruhi work performance dari
karyawan coffee shop di Yogyakarta, pengembangan hipotesis, model

penelitian dan bagan alur pikir masalah yang diteliti.



BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Kesimpulan
Setelah dilakukan proses pengolahan dan analisis data pada bab IV
tentang pengaruh transformational leadership terhadap work performance
dengan readiness to change sebagai mediator, maka diperoleh kesimpulan dari
4 hipotesis yang telah diuji menggunakan Structural Equation Modelling (SEM)
menggunakan SmartPLS 4, keempat hipotesis dinyatakan terdukung. Berikut
merupakan penjelasan dari kesimpulan dalam penelitian ini:

e. Transformational leadership terbukti berpengaruh signifikan terhadap
readiness to change. Hasil ini membuktikan bahwa semakin baik gaya
transformational leadership diterapkan maka akan meningkatkan
readiness to change atau kesiapan untuk berubah pada karyawan pada
coffee shop.

f. Transformational leadership terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap work performance. Hasil ini membuktikan bahwa
semakin baik gaya transformational leadership diterapkan maka akan
meningkatkan performa kinerja karyawan pada coffee shop.

g. Readiness to change terbukti berpengaruh signifikan terhadap work
performance. Hasil ini membuktikan bahwa semakin siap untuk

berubah maka performa kerja akan semakin meningkat.

65



66

h. Transformational leadership terbukti berpengaruh signifikan terhadap
work performance dengan readiness to change sebagai mediator. Hasil
ini membuktikan bahwa semakin baiknya gaya kepemimpinan
transformasional akan mampu meningkatkan performa kerja apabila
memiliki kesiapan untuk berubah yang baik pula.

Keterbatasan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat keterbatasan
dalam melakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Penyebaran kuisioner yang dilakukan secara online dimana terkadang masih
banyak responden yang menjawab tidak sesuai dengan realita yang
dirasakan responden tersebut, sehingga dapat dikatakan hasil penyebaran
kuisioner yang dilakukan tidak memberi hasil yang optimal.

b. Penelitian ini hanya meneliti 1 jenis gaya kepemimpinan vyaitu
transformational leadership

c. Objek pada penelitian ini tidak spesifik pada salah satu coffee shop,
melainkan coffee shop secara umum yang tersebar di Yogyakarta

Saran
Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan dan kesimpulan, beberapa
usulan yang diajukan yang berguna untuk keperluan praktis dan untuk studi
lebih lanjut, adalah sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya yang

memiliki varibel serupa yaitu transformational leadership, readiness to

change, dan work performance
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Bagi para akademisi yang ingin melanjutkan penelitian sejenis bisa
mempertimbangkan variabel jenis kepemimpinan yang lain, serta variabel
lain yang dapan mempengaruhi readiness to change dan work performance
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian pada
coffee shop lain secara spesifik seperti Kopi Kenangan, Kopi Janji Jiwa, atau
coffee shop lain.

Bagi penelitian di masa depan juga perlu lebih memperdalam teori yang
telah ada dengan melakukan penelitian di objek lain yaitu food and
beverages industry atau hospitality industry

Bagi pemilik dan manajemen pusat coffe shop mulai menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional agar bisa membuat karyawan memiliki
kesiapan dalam menghadapi perubahan dan dapat meningkatkan performa

kinerja karyawan
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